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BAHASA DAN BUDAYA PALEMBANG ‘
DALAM KOMPILASI LAGU-LAGU DAERAH SUMATERA SELATAN

lzzan

FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PENDAHULUAN

untuk para wisatawan, lagu juga dih
daerah tertentu (dalam hal ini buda

Sebuah lirik lagu biasanya dikemas dengan
bahasa yang komunikatif yang dilengkapi dengan
alunan musik yang harmonis dan indah. Demikian
pula dalam kumpulan lagu Sumatera Selatan ini
Bahasa yang digunakan dalam kumpulan lagu ini
merupakan bahasa sehari-hari, baik Bahasa
Melayu Palembang, Bahasa Komering, bahasa
Melayu Besemah, maupun Bahasa Melayu Musi.
Musik yang mengiringinya pun terdengar indzh,
melankolis, syahdu, dan sesuai dengan konteks
lagu yang diperdendangkan, serasi dengan lirik
lagunya. Krisdianto (2008) mengungkapkan
bahwa musik sangat besar kontribusinya bagi
berterimanya sebuah lagu.

Seperti diketahui bahwa Kompilasi Lagu-
Lagu Daerah Sumatera Selatan ini berisi
sepuluh lagu. Dua buah lagu berbahasa Indone-
sia, tetapi bercerita tentang Palembang, dua buah
lagu berbahasa Melayu Besemabh, satu buah lagu
berbahasa Melayu Musi, empat buah lagu
berbahasa Melayu Palembang, dan satu buah lagu
berbahasa Komering.

arapkan dapat «
ya masyarakat Sumatera Selatan

gkutan. Di samping bertujuan promosi
membuka mata” pendengar terhadap budaya

).

Lirik lagu berbahasa Melayu Palembang
akhir-akhir ini sering kali dilantunkan dalam acara
hiburan di kota Palembang, seperti pada acara
sunatan atau pesta pernikahan. Selain “berbahan
baku” Bahasa Melayu Palembang, lirik lagu ini
dikemas dalam melodi yang harmonis dan
menggunakan diksi yang digunakan oleh orang
Palembang sehari-hari. Di samping itu, kata-k .
yang digunakan pun sederhana dan “membumi”,
sehingga disukai para pelantun maupun
masyarakat yang mendengarkannya. Tulisan inj
disajikan untuk menganalisis bahasa dan budaya
dalam empat buah lirik lagu berbahasa Melayu
Palembang yang berjudul 1) Nak Cakmano Lagi
dan 2) Ya Saman.

2. KAJIAN PUSTAKA

Masyarakat pemakai bahasa tertentu
memiliki semacam konvensi tidak tertulis dalam
menggunakan bahasa beserta budaya yang
melingkupinya. Oleh Hymes (1962) pembicaraan
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mengenai konvensi yang tidak tertulis dalam
menggunakan bahasa itu disebut emography of
speaking.

Ada norma tertentu yang disepakati oleh para
penutur pada komunitas tertentu. Norma ini
berpengaruh pula pada style yang digunakan
untuk berkomunikasi antarmasyarakat dengan
etnis yang berbeda. Wardhaugh (1986:234) dan
Marshal (1961) melalui penelitiannya telah
mengidentifikasi bagaimana masyarakat 'kung
menggunakan bahasa. Mereka memiliki cara
tersendiri untuk berkomunikasi, seperti
berdongeng dan bercanda.

Halliday dan Hasan (1992:5) mengungkap-
kan bahwa bahasa sangat bergantung pada
sistem sosial budaya masyarakatnya. Artinya,
bahasa dan masyarakat penuturnya memiliki
hubungan yang sangat erat dan kompleks. Kajian
tentang ujaran pada bahasa tertentu, tentu tidak
dapat dilepaskan begitu saja dari budaya yang
melingkupinya. Jika diibaratkan, bahasa dan
budaya seperti dua sisi mata uang. Tidak lengkap
menganalisis bahasa tanpa mengikutsertakan
budayanya. Kedua aspek itu berpengaruh secara
timbal balik.

Kridalaksana (1984:47) menambahkan
bahwa istilah untuk kajian di atas merupakan
persandingan antara linguistik dengan
sosiolinguistik. Hal ini disebabkan bahwa bahasa
tidak hanya dipelajari dan dikaji sebagai bsahasa.
Lebih dari itu, bahasa dikaji berdasarkan budaya
masyarakat yang menggunakannya. Secara lebih
khusus, Hymes (dalam Wardhaudg,1986:238—
239) menyatakan bahwa mempelajari bahasa
dalam hubungannya dengan semua variabel di
luar bahasa meliputi beberapa faktor. Ada faktor
tertentu yang dapat dideskripsikan sehubungan
dengan peristiwa berbahasa. Faktor-faktor itu,
antara lain, adanya penutur dan lawan tutur,
waktu, tempat, serta situasi dalam peristiwa tutur
tersebut.

Gimperz (dalam Wardhaugh, 1986:241)
menambahkan bahwa dalam memproduksi
bahasa yang dibutuhkan adalah kompetensi
linguistik yang menuntut kemampuan pembicara
dalam membuat kalimat secara gramatikal.
Kemampuan ini menggambarkan kemahiran
seseorang dalam menyeleksi bentuk-bentuk,
sehingga dapat memproduksi bahasa sesuai
dengan lingkungan sosialnya.

Di samping kemampuan gramatikal,
diperlukan pula rumusan sosiokultural dan situasi
ideal yang diinginkan pembicara/penulis dalam
mengungkapkan bahasa (Leiter dalam
Wardhaugh, 1986:243) menjelaskan bahwa tujuan

182

etnometodologi adalah untuk mempelajari proses
terjadinya suatu pemahaman terhadap ujaran,

Lirik lagu yang ditulis dalam Kompilasi Lagu.
Lagu Daerah Sumatera Selatan ini pun tidak
terlepas dari dua aspck yang diuraikan di atas,
yaitu bahasa dan budaya. Lirik lagu ini merupakan
satu-kesatuan bahasa yang utuh vang disebut
dengan wacana. Menurut Eriyanto (2001:3)
wacana adalah rangkaian kalimat yang serasj,
yang menghubungkan proposisi satu dengan
proposisi lain, kalimat satu dengan kalimat lain,
dan membentuk satu-kesatuan.

Lebih jauh, Halim (dalam Depdiknas, 2000:9),
Lubis (2006), dan Purnomo (2006) menambahkan
bahwa wacana adalah seperangkat kalimat yang
karena pertalian semantiknya diterima oleh
pemakai bahasa, baik penutur maupun pendengar,
yang memiliki satu-kesatuan lengkap serta berada
pada konteks yang wajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
dapat ditarik benang merah bahwa lirik lagu
merupakan wacana yang dapat dikaji. diuraikan,
dan dianalisis berdasarkan bahasa yang
digunakannya yang dapat dihubungkan dengan
konteks budaya (dalam ha ini budaya masyarakat
Palembang).

Analisis lirik lagu ini menggunakan metode
deskriptif. Lirik lagu dideskripsikan berdasarkan
bahasa dan budaya masyarakat Palembang.
Teknik analisis nongramatikalnya menggunakan
metode padan, yakni metode pemaknaan bahasa
dari segi nongramatikal. Pemaknaan
nongramatikal ini menurut Chaer dan Agustina
(2004:172) melibatkan paling tidak 4 faktor, yaitu
(1) dengan siapa, (2) kapan, (3) tentang apa,
dan (4) dengan tujuan apa. Jika salah satu dari
empat komponen ini ada, ujaran dapat dimaknai.
Penggunaan metode ini diupayakan untuk
menentukan budaya masyarakat Palembang
berdasarkan diksi yang digunakan pengarang.
Halliday dan Hasan (1992) menambahkan bahwa
untuk menganalisis makna suatu ujaran faktor
budaya pun turut diperhitungkan. Situasi tertentu
pada budaya di wilayah tertentu tidak akan sama
dengan situasi dan budaya tertentu di wilayah
lainnya.

3. ANALISIS EMPAT LIRIK LAGU
BERBAHASA MELAYU PALEMBANG

3.1 Korpus Data

Korpus adalah “ujaran yang tertulis atau lisan
yang dipergunakan untuk menyokong atau menguj!
hipotesis tentang struktur bahasa” (Kridalaksana,
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1982:110). Korpus data dalam tulisan ini adalah
dua lagu berbahasa Melayu Palembang, yaitu 1)
Nak Cakmano Lagi dan 2) Ya Saman.

Dari kedua lirik tersebut akan dicandrakan
dua hal, yakni 1) segi bahasa dan 2) segi budaya.
Dari segi bahasa, dapat dideskripsikan diksi yang
digunakan pengarang. Sementara itu, dari segi
budaya dapat dideskripsikan budaya masyarakat
Palembang yang tercermin dari lirik lagu tersebut.

3.2 Analisis Bahasa dan Budaya

Dari sepuluh judul lagu dalam kumpulan lagu
di atas, hanya empat buah lagu yang dikemas
dalam Bahasa Melayu Palembang. Namun,
karena berbagai keterbatasan, penulis hanya
menganalisis dua buah lagu, yakni 1) Nak
Cakmano Lagi dan 2) Ya Saman. Berikut ini
ditampilkan keempat lirik lagu itu secara utuh
beserta analisis bahasanya,

(1) Nak Cakmano Lagi
Sekali kudiemke
duo kali kujingokke
lamo-lamo aku jadi kesel aku Jadi pegel
apo memang sifat awak pecak itu

kurang apo aku ini
segalo la kuturutke
segalo la kuadoke

tapi mase bae

nak cakmano lagi

lapi apo nak dikato

kau pelean uwong tuoku
walau aku suda tau

dari dulu memang cak ity
nak cakmano lagi

nak cakmano lagi

(2) Ya Saman
Nyelik gelumbang perau bidar di sungi
Musi
Janganla lupo mel; telok abang
Cantek rupo penyabar dan baek ati
Adek manis berambot panjang dikoncet
kepang

Lika-liku banyu batanghari sembilan
Mengaler bemuaro ke sungi Musi jugo
Elok laku ngaesi rupo cindo menawan
Muat kakak siang tekenang malem tejago

Pulo kemaro mela sungi Musi ke
sungsang
Nak ke pusri laju tesasar ke kalidoni

Badan saro pekeran resa ati leguncang
Ngarepke adek kalu be galak jadi bini

Ay ay ay ay Ya Saman
Pecaknyo muda tapi saro nian

Ay ay ay ay Ya Saman
Nyari bini yang bener-bener setolokan

Ay ay ay ay Ya Saman
Ya Saman, Ya Saman, Ya..... Saman

3.2.1 Diksi dan Makna

(1) Lirik Lagu Nak Cakmano Lagi

Untuk mengetahui budaya yang terkandung
di dalamnya, terlebih dahulu harus diketahui
makna/arti kata-kata dalam lirik lagu pertama in
Sekali kudiemke ‘satu aku biarkan’; duo kali
kujingokke ‘dua kali kuperhatikan’, lamo-lamo
aku jadi kesel ‘lama-kelamaan aku menjadi
kesal’; aku jadi pegel ‘aku menjadi kesal’; apo
memang sifat awak pecak itu ‘apa memang
sifat kamu seperti itu.’

Pada bait kedua tertulis kurang apo aku
ini ‘apa kekurangku’; segalo la kuturutke
‘semuanya sudah kuturutkan’; segalo ia
kuadoke ‘semuanya telah kusediakan’; rapi
mase bae ‘tetapi masih saja’; nak cakmano lagi
‘mau bagaimana lagi?’.

Pada bait ketiga tertulis rapi apo nak dikato
‘tetapi apa mau dikata’; kaw pelean uwong
tuoku ‘kamu pilihan orang tuaku’; walau aku
suda tau ‘walau aku sudah tahu’; dari dulu
memang cak itu ‘dari dulu memang seperti itu;
nak cakmano lagi ‘mau bagaimana lagi’; nak
cakmano lagi ‘mau bagaimana lagi’.

(2) Lirik Lagu Ya Saman

Lirik lagu ini ber-genre pantun. Berdasarkan
ciri pantun secara umum lirik lagu ini tampaknya
memiliki syarat bergenre pantun. Ciri-ciri p:
secara umum adalah 1) berbentuk bait, 2) bersajak
ab ab, 3) dalam satu bait terdiri atas emipat baris,
4) memiliki delapan sampai dua belas suku kata
dalam setiap barisnya, serta 5) dua baris pertama
merupakan sampiran, sedangkan dua baris
terakhir merupakan isi.

Berdasarkan ciri yang dikemukakan itu, lirik
lagu ini jelas bergenre pantun karena terdiri atas
bait-bait. Lirik lagu ini terdiri atas empat bait.
Masing-masing bait itu terdiri atas empat baris.
Ini sesuai dengan ciri pantun secara umum. Pada
bait pertama, akhir baris pertama senada dengan
akhir baris ketiga, yaitu sama-sama berakhir
dengan bunyi [i], musi dan azi. Demikian pula
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pada akhir baris kedua yang senada dengan baris
keempat, yakni sama-sama berbunyi [ang], yakni
abang dan kepang.

Pada bait kedua pun demikian. Akhir baris
pertama sama bunyinya dengan akhir baris kedua,
yakni berbunyi [an], pada kata sembilan dan
menawan, sedangkan akhir baris kedua dan
keempat sama-sama berbunyi [go], yakni dari
kata jugo dan tejago.

Sajak ab ab juga tergambar pada akhir baris
pertama dan ketiga pada bait ketiga ini. Akhir baris
pertama dan ketiga sama-sama berbunyi [ang],
yang berasal dari kata sungsang dan teguncang.
Sementara itu, pada akhir baris kedua dan
keempat sama-sama berbunyi [ni], dari kata
kalidoni dan bini.

Namun, pada bait keempat ditemukan sajak
yang berbeda dengan tiga bait sebelumnya. Sajak
aa aa-lah yang ditemukan pada akhir keempat
baris di bait ini. Akhir baris pertama, kedua, ketiga,
dan keempat sama-sama berbunyi [an)] dari ujaran
Ya Saman, nian, Ya Saman, dan setolokan.

Ciri berikutnya adalah bahwa dalam satu bait
pantun terdiri atas empat baris. Ini dapat dilihat
dari keempat bait tersebut. Masing-masing bait
memang terdiri atas empat baris.

Secara umum lagu ini bercerita tentang
seorang pemuda yang sangat ingin mencari
pasangan, terutama pasangan hidup. Namun,
ternyata pasangan itu sulit ditemukan.

3.2.2 Budaya Masyarakat Palembang

(1) Lirik Lagu Nak Cakmano Lagi

Dari tajuknya “Nak Cakmano Lagi” atau
‘Mau Bagaimana Lagi” dapat diketahui secara
umum bahwa itu merupakan ungkapan kesal dan
bingung. Kesal karena apa yang dilakukan
seseorang tidak sesuai dengan yang diinginkan
pasangannya. Bingung karena seseorang ini telah
sabar menyaksikan perbuatan tak seronok,
namun tak juga mengubah sifat pasangannya itu.

Walaupuin terkenal bertemperamen tinggi,
umumnya orang Palembang lebih dahulu
“menimbang” sebelum bertindak. Ini tercermin
dari ungkapan seorang wanita Palembang yang
sebenamya kesal dengan pasangannya, tetapi
masih diupayakannya untuk menahan
perasaannya, dengan ungkapan satu kali
didiamkan, dua kali juga begitu. Namun,
kesabaran orang ada batasnya. Lama-kelamaan
tak tertahankan lagi, sehingga muncul ungkapan
“mau bagaimana lagi?” Budaya ini mungkin
dimiliki manusia secara umum. Di sana tersirat
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sifat sedikit sabar sekaligus bingung akan berbuay
apa lafi untuk pasangannya: apa yang diinginkan
pasangannya.

Pada bait kedua dan ketiga pun demikian,
Sescorang (dalam lirik lagu ini) mengungkapkan
bahwa apa pun dilakukannya, tetapi tidak juga
mengubah perilaku pasangannya. Dia menjadi
bingung dan makin bingung. Pada bait terakhir/
ketiga juga diungkapkan bahwa “pasangan”-nya
itu sebenarnya pilihan orang tuanya. bukan
pilihannya sendiri. Inilah budaya Palembang lempo

dulu vang dikenal dengan rasan tuo. Orang tua
yang satu berasan ‘meminang’ anak pada orang
tua yang lain, umumnya masih keluarga atay

teman. Mereka mufakat untuk menjodohkan anak
mereka masing-masing. Pada b berapa
masyarakat Palembang yang masih memegang
teguh adat, budaya ini masih dihidupkan. Alasan
mereka adalah supaya anak mereka memiliki
pasangan yang jelas bibit dan bobotnva karena
orang tua telah saling tahu latar belakang masing-
masing. Adat ini berdampak fifty-fifiy. Ada
kalanya pasangan itu tetap abadi, tetapi tidak
sedikit pula yang menimbulkan konflik hingga
memecahkan  hubungan silaturrahmi
antarkeluarga besar.

(2) Lirik Lagu Ya Saman

Masyarakat Palembang yang merupakan
salah satu suku melayu memiliki budaya berpantun
sebagai salah satu cara untuk mengungkapkan
isi hati. Maksud dan tujuan biasanya dibalut
dengan genre yang satu ini. Di samping terasa
indah, pesan implisit pun diharapkan sampai
kepada “yang diajak” bicara supaya lebih
terdengar santun.

Pengarang mengutarakan tentang budaya
masyarakat Palembang pada tiap peringatan Hari
Kemerdekaan Republik Indonesia, yakni
menyaksikan perlombaan bidar dengan ungkapan
nyelik gelumbang perau bidar di sungi Musi.
Kegiatan ini “dilengkapi dengan™ meli telok
abang ‘membeli telur berwarna merah’. Int juga
kebiasaan masyarakat Palembang setiap tahun
pada saat memperingati hari kemerdekaan
Republik Indonesia. Kebiasaan meli telok ubang
dilakukan para orang tua di Palembang untuk buah
hati mereka. Telok-telok abang ini terbuat dari
telur ayam negeri yang telah direbus dengan
pewarna merah. Telur ini biasanya ditancapkan
diatas kapal-kapalan, perahu-perahuan, pesawat
terbangan, atau kapal lautan yang terbuat dari
gabus dan dicat warna-warni. Telok abang dapat
dijumpai di pinggir-pinggir jalan di koia Palembang
menjelang peringatan 17 agustusan dengan harga
relatif terjangkau.
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Pada bait kedua pengarang “memamerkan”
indahnya sungai Batanghari Sembilan yang
merupakan anak-anak sungai Musi dengan
ungkapan  lika-liku banyu batanghari
sembilan. Di samping untuk memuja gadis
pujaannya. Bait selanjutnya pun berisi pujaan
terhadap sang gadis dengan tetap “menjual”
Palembang dengan kata-kata Pulau Kemarau,
Sungsang ‘salah satu pelabuhan di pinggiran
Palembang’. Akhimva, pengarang mengungkap-
kan interjeksi Ya Saman, sebagai ungkapan
sulitnya mendapatkan gadis Palembang.
Ungkapan ini biasanya digunakan orang
Palembang karena kesal, marah, terlampau susah
atau dalam emosi yang meluap-luap. Interjeksi
atau kata seru hanya digunakan dalam kalimat
eksklamatif (Alwi dkk, 1999:362). Biasanya kata-
kata tersebut digunakan sebagai seruan atas
kekaguman, keheranan, keterkejutan, kemarahan,
atau kejengkelan (Alwi dkk., 1999; Aliana dkk.,
1987). Kata Ya Saman merupakan kata yang
berasal dari nama orang, yakni Syeikh Muhammad
Saman. Seruan ini dingkapkan orang Palembang
selain interjeksi Ya Allah (Izzah, 2008).

4. PENUTUP

Bahasa dan budaya memang berhubungan
erat. Bahasa yang diungkapkan pengarang
melalui kedua lirik lagu ini merupakan ungkapan
Seseorang tentang orang Palembang beserta
budaya, lingkungan, kebiasaan, tata cara, dan adat
yang melingkupinya. Dalam lagu Nak Cakmano
Lagi terungkap budaya masyarakat Palembang
yang cenderung sabar, tetapi ada batasnya.
Terhadap pasangan umumnya mereka setia
walaupun pasangan itu pilihan orang tua mereka.

Pada lirik lagu Ya Saman ini pun demikian.
Budaya masyarakatnya dapat diungkapkan
melalui diksi dan genre yang digunakan Lirik lagu
yang berbahasa Melayu Palembang ini sangat
erat dengan budaya masyarakat Palembang,
seperti nonton bidar ‘menonton perahu bidar dan
meli telok abang ‘membeli telur merah’.
Dengan demikian, tepat sekali dikatakan bahwa
ungkapan/ujaran dengan bahasa tertentu
mencerminkan budaya masyarakat pemakai
bahasa itu. Hal ini pun terbukti dalam lirik lagu
Ya Saman. Bahasa Melayu Palembang memang
berhubungan erat dengan budaya dan kebiasaan
masyarakat Palembang.
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